
ABSTRAK 

Gambaran Kultur Darah dan Uji Resistensi Bakteri Penyebab Pneumonia 

pada Pasien yang Dirawat di Bagian Anak RSUP Dr. M. Djamil Padang 

Januari 2011 sampai Desember 2012. 

 

Pneumonia merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas yang tinggi pada anak terutama di 

negara berkembang. Sebagian besar penyebab pneumonia adalah bakteri, viral ataupun 

campuran. Perbedaan etiologi sangat bervariasi sesuai dengan tingkatan umur. Mengetahui pola 

penyebab pneumonia sesuai pola umur penderita dapat membantu dalam pemberian terapi. 

Pemberian antibiotik yang segera merupakan kunci keberhasilan terapi pneumonia. Namun 

belum tersedianya uji mikrobilogi yang cepat, sehingga pemilihan antibiotik didasarkan pada 

terapi empirik. Monitoring yang teratur terhadap penyebab sesuai dengan baku standar etiologi 

pneumnonia yaitu kultur darah dan uji resistensi, dapat membantu sebagai bahan pertimbangan 

pola kuman penyebab sesuai data epidemiologis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran kultur darah dan uji resistensi bakteri 

penyebab pada pasien pneumonia yang dirawat di Bagian Anak RSUP Dr. M. Djamil Padang 

Januari 2011 sampai Desember 2012.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif retrospektif. Dalam penelitian ini, ditemukan 28% 

hasil kultur darah positif dari 135 sampel pasien pneumonia yang dirawat di Bagian Anak RSUP 

Dr. M. Djamil Padang Januari 2011 sampai Desember 2012, dengan empat kuman penyebab 

yaitu, Staphylococcus aureus (63%), Klebsiella sp (29%), Pseudomonas aeruginosa (5%), dan 

Staphylococcus epidermidis (3%). Hasil uji resistensi bakteri Staphylococcus aureus 

menunjukkan sensitivitas paling tinggi terhadap Netilmicin, Gentamycin, dan Meroponem. Hasil 

uji resistensi bakteri Klebsiella sp menunjukkan sensitivitas paling tinggi terhadap Netilmicin, 

dan Meroponem. Sedangkan hasil uji resistensi bakteri Pseudomonas aeruginosa menunjukkan 

sensitivitas paling tinggi terhadap Meroponem dan Cifrofloxacin, serta hasil uji resistensi bakteri 

Staphylococcus epidermidis menunjukkan sensitif paling tinggi terhadap Ampicillin + 

Sulbactam, Cifrofloxacin, Cefoperazone, Netilmicin, Meroponem, Cefotaxime.  

Hasil ini memperlihatkan terdapat empat bakteri penyebab pneumonia pada pasien yang dirawat 

di bagian Anak RSUP Dr. M. Djamil Padang Januari 2011- Desember 2012  
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